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GAMBARAN ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN PEMBERIAN 

PROSEDUR INISIASI MENYUSUI DINI UNTUK MENGATASI  

RISIKO HIPOTERMIA PADA BAYI BARU LAHIR   

TAHUN 2020 

ABSTRAK 

IMD adalah suatu rangkaian kegiatan dimana segera setelah bayi lahir yang sudah 

terpotong tali pusatnya secara naluri melakukan aktivitas-aktivitas yang diakhiri 

dengan menemukan puting susu ibu kemudian menyusu pada satu jam pertama 

kelahiran.Adapun tanda dan gejala hipotermi pada bayi BBL yaitu: Pengukuran 

suhu tubuh neonatesdibawah normal. Pemberian prosedur inisiasi menyusui dini 

pada bayi baru lahir dengan hipotermia di ruang bersalin RSD Mangusada 

Badung. Data diambil dari repository Poltekkes Denpasar karena penelitian ini 

menemui hambatan saat proses pengambilan data sampai penyusunan karya tulis 

ilmiah ini yaitu ditengah pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Subjek yang digunakan adalah dua subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrument yang digunakan adalah 

pedoman dokumentasi.  Hasil pengkajian pada subjek pertama dan kedua terdapat 

perbedaan dengan acuan teori, tanda mayor dan minor tidak muncul pada kedua 

subjek. Diagnosis keperawatan subjek pertama dan kedua tidak terdapat etiologi 

dan symptom. Intervensi keperawatan pada subjek pertama dan kedua tidak 

terdapat tujuan dan criteria hasil. Implementasi keperawatan pada subjek pertama 

dan kedua dalam pemberian prosedur inisiasi menyusui dini dilaksanakan sesuai 

prosedur. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang keperawatan baik bagi institusi Politeknik Kemenkes 

Denpasar dan Pihak RSD Mangusada Badung.     

Kata kunci : IMD, Hipotermia, Bayi Baru Lahir 
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DESCRIPTION OF NURSING CARE WITH GIVING EARLY 

INITIATION PROCEDURES TO OVERCOME HYPOTHERMIC RISK IN 

NEW BORN BABY IN 2020  

 

ABSTRACT 

IMD is a series of activities where as soon as the baby is born the umbilical cord 

has been instinctively carrying out activities that end with finding the mother's 

nipple and then breastfeeding in the first hour of birth.The signs and symptoms of 

hypothermia in BBL babies are: Measurement of neonates' body temperature 

below normal. Provision of early breastfeeding initiation procedures for 

newborns with hypothermia in the delivery room of  RSD Mangusada Badung. 

The data was taken from the Denpasar Health Polytechnic repository because this 

study encountered obstacles during the process of data retrieval until the 

compilation of scientific papers in the middle of the Covid-19 pandemic. 

Provision of early breastfeeding initiation procedures for newborns with 

hypothermia in the delivery room of RSD Mangusada Badung. The research 

method used is descriptive research. The subjects used were two subjects who met 

the inclusion and exclusion criteria. The instrument used was interviews and 

documentation guidelines. The results of the assessment on the first and second 

subjects there are differences with theoretical references, major and minor signs 

do not appear in both subjects. Nursing diagnoses of the first and second subjects 

were not etiologically and symptomatic.Nursing interventions on the first and 

second subjects contained no goals and outcomes. Theimplementation of nursing 

on the first and second subjects in the provision of early breastfeeding initiation 

procedures is carried out according to the procedure. This research is expected to 

be used as material for the development of science in the field of nursing both for 

the Polytechnic Ministry of Health of Denpasar and RSD Mangusada Badung. 

Keywords: IMD, Hypothermia, Newborns 
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Oleh : NI LUH PUTU MANIK ARISNA DEWI (NIM.P07120017172) 

 

Risiko hipotermia pada bayi baru lahir adalah suhu kondisi ketika suhu 

tubuh berisiko mengalami kegagalan termogulasi yang dapat mengakibatkan suhu 

tubuh berada dibawah rentang normal (Maryunani, 2013). Suhu tubuh rendah 

dapat disebabkan karena terpapar dengan lingkungan yang dingin (suhu 

lingkungan yang  rendah,  permukaan yang dingin  atau  basah) atau  bayi dalam 

keadaan basah atau tidak mengenakan pakaian (Sudarti, Endang Khoirunnisa., 

2010). Pada setiap bayi baru lahir berisiko mengalami risiko hipotermia pada saat 

baru dilahirkan.  

Kasus bayi BBL dengan risiko hipotermia adalah kasus yang paling 

sering terjadi dengan salah satu ciri yakni bayi mempunyai suhu tubuh yang 

tidak stabil yang lebih cenderung hipotermia (suhu < 36,5̊ C), hal ini 

dikarenakan bayi baru lahir tidak mampu mengatur suhu tubuhnya. Untuk 

menghindari hal tersebut kehangatan dan kestabilan suhu tubuh bayi harus 

diperhatikan. 

Menyelimuti atau memberikan pelukan hangat pada bayi dapat 

dilakukan untuk mengurangi kejadian risiko hipotermia. Pemberian prosedur 

inisiasi menyusui dini dapat dilakukan pada bayi BBL yang mengalami risiko 

hipotermi dengan melekatkan bayi pada dada ibu atau orang yang 

melakukannya (Hj. Nurlaila, dkk 2015). Pemberian prosedur inisiasi menyusui 

dini adalah metode skin-to-skin (kontak kulit) yang berfungsi untuk mengatur 

suhu atau menghangatkan tubuh bayi. 
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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan 

dengan pemberian prosedur inisiasi menyusui dini untuk mengatasi risiko 

hipotermia pada bayi baru lahir di RSD Mangusada Badung . Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian desktiptif dengan studi kasus yang 

dilakukan bulan April 2019. Subjek yang digunakan adalah 2 subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah 

pedoman dokumentasi. Pengumpulan data dimulai dari hasil pengkajian, 

diagnosa, intervensi, implementasi, dan evaluasi keperawatan. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil pada pengkajian, 

diagnosa, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan evaluasi 

keperawatan pada bayi BBL dengan risiko hipotermia yang mendapatkan 

inisiasi menyusui dini diperoleh data pengkajian pada subjek pertama dan 

kedua tidak difokuskan pada masalah keperawatan risiko hipotermia yang 

muncul pada pasien, data objektif yang muncul tidak sesuai dengan acuan teori. 

Diagnosis Keperawatan pada subjek pertama dan kedua yang diangkat di 

ruangan hanya menuliskan masalah (P) hipotermia saja tanpa disertai faktor 

berhubungan atau penyebab (E) dan tanpa disertai tanda gejala (S) yang 

muncul.  

Intervensi keperawatan mengenai hipotermia pada subjek pertama dan 

kedua tidak dituliskan secara mengkhusus, sehingga tidak ada kriteria hasil 

yang menjadi tujuan dari perawatan. Implementasi keperawatan pada kedua 

subjek diberikan prosedur inisiasi menyusui dini untuk mengatasi risiko 

hipotermia. Pelaksanaan prosedur inisiasi menyusui dini mengacu sesuai 

dengan SPO yang telah ada. Evaluasi keperawatan pada subjek pertama dan 

kedua hanya di dokumentasikan hasil sebelum dan sesudah pemberian prosedur 

inisiasi menyusui dini. 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang keperawatan baik bagi Institusi 

Politeknik Kemenkes Denpasar dan kepada pihak RSD Mangusada Badung.. 
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